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KATA PENGANTAR

Impor produk minuman non alkohol Korea Selatan dari Indonesia masih relatif kecil bila dibandingkan dengan keseluruhan impor Korea Selatan dari dunia. Oleh karena itu diperlukan strategi dan kerjasama antara beberapa pihak terkait seperti pengusaha dan instansi baik yang berada di Indonesia maupun di negara tujuan. Selain itu juga dengan tingkat GDP perkapita penduduk yang tinggi serta didukung dengan daya beli masyarakat yang tinggi pula, menjadikan Korea Selatan sebagai tujuan ekspor yang potensial untuk komoditas ini.
Penulisan Market Brief ini bertujuan untuk memberikan informasi mengenai kondisi pasar komoditas minuman non alkohol di Korea Selatan. Beberapa data statistik dan regulasi yang berkaitan dengan komoditas tersebut di dalam laporan ini disadur dari berbagai sumber dan pusat data terpercaya sehingga data-data yang tersaji adalah valid adanya. 
Market Brief ini juga diharapkan dapat menjadi acuan informasi bagi pengusaha Indonesia yang ingin memasarkan produknya ke pasar Korea Selatan khususnya untuk komoditas minuman non alkohol serta membantu meningkatkan daya saing produk Indonesia dalam perdagangan global.
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1. Latar Belakang
1.1. Profil Singkat Negara
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GAMBAR 1.1 
PETA KOREA SELATAN

Korea Selatan adalah negara yang berbentuk Republik. Sistem pemerintahan di Korea Selatan terbagi kedalam tiga bagian yaitu eksekutif, yudikatif dan legislatif. Lembaga eksekutif dipegang oleh Presiden yang dipilih berdasarkan hasil pemilu untuk masa jabatan 5 tahun dan dibantu oleh Perdana Menteri yang ditunjuk oleh presiden dengan persetujuan Majelis Nasional. Presiden bertindak sebagai Kepala negara dan Perdana Menteri sebagai kepala pemerintahan. Lembaga legislatif dipegang oleh dewan perwakilan yang menjabat selama 4 tahun. Pelaksanaan sidang paripurna diadakan setiap setahun sekali atau berdasarkan permintaan presiden. Sidang ini terbuka untuk umum namun dapat berlangsung tertutup. Pengadilan konstitusional menjadi lembaga tertinggi pemegang kekuasaan yudikatif yang terdiri atas 9 hakim yang direkomendasikan oleh presiden dan dewan perwakilan. Hakim akan menjabat selama enam tahun dan usianya tidak boleh melebihi 65 tahun pada saat terpilih.
Secara geografis Korea Selatan memiliki luas sebesar 100.460 km[footnoteRef:2] dengan jumlah penduduk 50,42 jt[footnoteRef:3] yang tersebar di berbagai kota-kota besar, seperti Seoul, Busan, Incheon, Daegu, Daejeon, Gwangju, dan Suwon. Korea Utara merupakan satu-satunya negara yang berbatasan langsung dengan Korea Selatan, dengan panjang perbatasan 238 km yang ditetapkan dengan DMZ (Garis Demarkasi Militer). Wilayahnya sebagian besar dikelilingi perairan dan memiliki panjang garis pantai 2.413 km. Sebelah barat dibatasi oleh Laut Kuning, sebelah selatan dengan Laut Cina Timur, sementara sebelah timur berbatasan dengan perairan Laut Jepang.  [2:  http://kbriseoul.kr/]  [3:  http://data.worldbank.org/country/korea-republic] 

Sektor ekonomi Korea Selatan memulai pertumbuhannya pada tahun 1964 setelah terjadi perang Korea pada tahun 1950an. Pada tahun 1971, terjadi peningkatan Gross National Product (GNP) sebesar 9 persen. Pada tahun yang sama, komiditas ekspor Korea Selatan mencapai US$ 1,132 juta dimana ekspor manufaktur mencapai 86 persen dari total ekspor. Ketika terjadi krisis ekonomi yang melanda Asia pada tahun 1997, Korea Selatan terkena dampaknya dan menjadikan negara ini sebagai pasien International Monetary Fund (IMF) hingga tahun 2000, dimana pada tahun tersebut Korea Selatan berhasil meningkatkan GDP hingga 10.9 persen. Korea Selatan kembali mengalami resesi ekonomi yang terjadi pada tahun 2007 hingga 2009 sebagai akibat dari krisis finansial dunia yang memberikan dampak pertumbuhan ekonomi yang melambat sebesar 0.2 persen. Namun pada tahun 2016 kemarin, kondisi ekonomi Korea Selatan menunjukkan kecenderungan yang positif dengan pertumbuhan ekonomi yang mencapai 2.7 persen[footnoteRef:4].  [4:  http://data.worldbank.org/] 

Pemerintah memberikan dukungan kepada berbagai perusahaan raksasa yang dikenal dengan istilah “chaebol” (perusahaan yang dimiliki oleh sebuah keluarga maupun kelompok industri tertentu) selama beberapa dekade. Hal ini menjadikan Korea Selatan sebagai salah satu negara dengan tingkat perekonomian yang tinggir dan juga pengekspor produk eletronik dan otomotif terbesar di dunia. Namun belakangan ini sistem perekonomian Korea Selatan mengalami perubahan dari centrally-planned government directed investment menjadi market oriented model.

1.2. Pemilihan Negara
Korea Selatan merupakan terbesar ke-sebelas berdasarkan GDP[footnoteRef:5]. Korea Selatan tergabung dalam beberapa organisasi ekonomi internasional seperti G-20 ekonomi utama, APEC, WTO dan OECD. Pertumbuhan ekonominya yang sangat cepat membuat negara ini dikenal dengan sebutan Macan Asia dan dikategorikan sebagai salah satu negara yang akan menguasai perekonomian dunia di grup The Next Eleven. Pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat ini sering dijuluki dengan istilah Keajaiban di Sungai Han. Tabel 1.1 di bawah ini menginformasikan mengenai rangking negara berdasarkan GDP tahun 2016 yang lalu. [5:  Ihttps://knoema.com, updated 19 April 2017] 


TABEL 1.1 
PERINGKAT NEGARA BERDASARKAN GDP (CURRENT PRICE)
[image: ]

Pertumbuhan GDP Korea Selatan dari tahun 2010 sampai dengan 2016 dapat dikatakan relatif stabil, meskipun terjadi penurunan sebesar 1.4 persen pada tahun 2012. Pada tahun-tahun berikutnya mengalami peningkatan hingga tahun 2014 yang mencatatkan GDP sebesar 3.3 persen dengan nilai mencapai US$ 1.411.33 miliar. Pada tahun 2015 terjadi penurunan kembali sebesar 0.5 persen, dari yang sebelumnya 3.3 persen menjadi 2.8 persen dengan nilai sebesar US$ 1.382.76 miliar. Pada tahun 2016 yang lalu pertumbuhan GDP Korea Selatan stabil pada angka 2.8 persen dengan nilai sebesar US$ 1.411.25 miliar.
Menurut data yang diperolah dari www.knoema.com, pertumbuhan ekonomi Korea Selatan pada tahun 2017 dan tahun-tahun berikutnya diperkirakan akan relatif stabil pada angka 3.0 persen hingga 3.1 persen. Tabel 1.2 di bawah ini menunjukkan perkembanga GDP Korea Selatan dari tahun 2010 hingga 2021.
TABEL 1.2 
PERKEMBANGAN GDP KOREA SELATAN TAHUN 2010 – 2021
[image: ]

1.3. Kerjasama Ekonomi Korea Selatan dan Indonesia
Semenjak dibukanya hubungan diplomatik pada tahun 1966, hubungan bilateral antara Indonesia dan Republik Korea (ROK) terus mengalami perkembangan dan peningkatan dari tahun ke tahun di berbagai bidang. Hubungan yang erat ini dapat dilihat dari meningkatnya kerjasama dalam 5 (lima) tahun terakhir yang tercermin dari bertambahnya ikatan kerjasama antara kedua negara di berbagai bidang seperti politik, keamanan, ekonomi, perdagangan dan sosial budaya. 
Dalam konteks hubungan bilateral, Indonesia – Korsel berada pada posisi yang saling melengkapi. Kedua negara berpotensi untuk saling mengisi satu sama lain. Di satu pihak, Indonesia memerlukan modal dan investasi, teknologi dan produk-produk teknologi sementara itu di lain pihak, Korea Selatan memerlukan sumber alam dan mineral, tenaga kerja dan pasar Indonesia yang besar. ROK merupakan alternatif sumber teknologi khususnya di bidang heavy industry, IT dan telekomunikasi.
Hubungan kerjasama bilateral RI - ROK yang terbina dengan baik di bidang ekonomi dan politik, dapat dilihat dari tingginya tingkat kunjungan antar pemimpin kedua negara seperti diantaranya :
1. Kunjungan Kenegaraan Presiden Lee Myung Bak, Maret 2009
2. Kunjunga Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (ASEAN-ROK Commemorative Summit), Juni 2009
3. Kunjungan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (G-20 Summit), Nopember 2010
4. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (Bali Democracy Forum), Desember 2010
5. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (ASEAN plus three, East Asia), Nopember 2011
6. Kunjungan Presiden Soesilo Bambang Yudhoyono (Nuclear Security Summit), Maret 2012
7. Kunjungan Presiden Lee Myung Bak (Bali Democracy Forum), Nopember 2012
8. Kunjungan Kenegaraan Presiden Park Geun Hye (APEC dan State Visit), Oktober 2013 
9. Kunjungan Presiden Joko Widodo (25th Asean – ROK Commemorative Summit), Oktober 2014
10. Kunjungan Kenegaraan Presiden RI Joko Widodo ke Seoul, 15-18 Mei 2016

Dalam hubungan kerjasama di sektor ekonomi, pencapaian target untuk meningkatkan kerjasama RI-ROK juga didukung dengan membentuk Comprehensive Economic Partnership Agreement (CEPA) untuk melengkapi perjanjian ASEAN-ROK Free Trade Area (FTA) yang telah ada sebelumnya.
Perundingan Indonesia Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IKCEPA) saat ini telah terselenggara sebanyak tujuh kali. Pelaksanaan terakhir diadakan di Seoul, Korea, pada tanggal 21-28 Februari 2014. Putaran ini merupakan lanjutan dari putaran keenam IKCEPA yang diadakan di Bali pada tanggal 4-8 Nopember 2013. IKCEPA terakhir telah dicapai suatu kesepakatan dimana telah disepakati untuk dibentuk pilar utama untuk meningkatkan akses pasar perdagangan barang dan jasa, fasilitasi perdagangan dan investasi serta cooperation termasuk capacity buiding.
Hubungan kerjasama terus terjalin, ini dibuktikan dengan dilaksanakannya pertemuan ke-5 Indonesia-Korea Working Level Task Force (WLTF) on Economic Cooperation pada tanggal 29-30 September 2014 di Seoul, dimana pelaksanaan tersebut diwakili dari berbagai Kementerian RI dan Korea Selatan. Dalam pertemuan ke-5 WLTF tersebut, kedua pihak membahas berbagai proyek yang sedang berlangsung maupun yang akan dilakukan. Kedua pihak sepakat untuk mengakselerasi kerjasama bilateral dengan memprioritaskan 10 proyek utama. Pertemuan ke-5 Plenary WLTF juga sepakat untuk memperpanjang TOR pembentukan Joint Secretariat yang akan segera berakhir sehingga Joint Sekretariat yang telah berjalan sejak bulan Februari tahun 2012 tersebut dapat terus berjalan untuk menjembatani berbagai kerjasama antara kedua negara.
2. Peluang dan Strategi Penetrasi Pasar
2.1. Sekilas Mengenai Minuman Non Alkohol
	


Market Brief Edisi November 2017 ini akan membahas komoditas minuman non alkohol dengan kode HS 2202. Beberapa contoh minuman yang termasuk ke dalam kode HS ini seperti minuman berkarbonasi, kopi atau teh dalam kemasan, minuman energi, minuman isotonik dan jus buah. Untuk penjelasan yang lebih lengkap mengenai kode HS ini dapat dilihat pada Tabel 2.1 di bawah ini.

TABEL 2.1  
KODE HS 2202 DAN DESKRIPSI
[image: ]

2.2. Perdagangan Minuman Non Alkohol di Dunia
2.2.1.	Tren Minuman Non Alkohol di Dunia
Industri minuman non alkohol mengalami pertumbuhan yang cepat di wilayah Asia Pasifik. Pertumbuhan ini sebagai efek dari meningkatnya konsumsi teh dan kopi di wilayah tersebut. Konsumsi minuman non alkohol di wilayah Asia Pasifik pada tahun 2016 mencapai 200 miliar liter dan diperkirakan akan meningkat menjadi 310 miliar liter pada tahun 2027. Konsumsi ini menjadikan wilayah Asia Pasifik sebagai wilayah dengan tingkat konsumsi minuman non alkohol yang paling tinggi. Wilayah berikutnya dengan konsumsi minuman non alkohol yang tinggi adalah Amerika Utara. Pada tahun 2016, konsumsi minuman non alkohol di wilayah ini mencapai 169 miliar liter pada tahun 2016 dan diperkirakan akan meningkat menjadi 256 miliar liter pada tahun 2027.
Di wilayah Amerika Utara, tren minuman non alkohol ini di dorong oleh faktor kesehatan. Konsumen di wilayah tersebut mencari minuman soda yang sehat sehingga mendorong produsen minuman non alkohol untuk meluncurkan produk inovatif seperti jus dingin atau minuman berkalori rendah lainnya. Di wilayah ini, konsumen menjadikan minuman non alkohol sebagai makanan ringan atau  juga sarapan yang dapat diminum. Konsumen bahkan menganggap minuman non alkohol sebagai pengganti makanan. Oleh sebab itu kini konsumen di wilayah Amerika Utara menuntut minuman non alkohol yang bergizi, bernutrisi baik dan bebas alkohol. Hal ini mendorong peningkatan terhadap pertumbuhan minuman non alkohol yang sehat.
Tren untuk wilayah Asia Pasific kini adalah peningkatan konsumsi minuman berprotein. Penigkatan ini tidak hanya terbatas pada atlet dan olahragawan saja. Namun juga pada perempuan dan lansia di seluruh wilayah menunjukkan kecenderungan konsumsi minuman protein karena untuk kesehatan. Selanjutnya, ada preferensi tinggi untuk minuman ringan di kalangan populasi muda di Asia Pasifik. Wilayah ini diperkirakan menawarkan prospek pertumbuhan pendapatan terbaik di dunia, dan beberapa profesional muda dari berbagai belahan dunia datang ke Asia Pasifik untuk mendapatkan prospek karir. Hal ini mendorong permintaan dan konsumsi minuman Ready To Drink dan minuman ringan yang sehat.
Sedangkan tren untuk wilayah Eropa yang merupakan konsumen minuman non alkohol terbesar ketiga setelah Asia Pasifik dan Amerika Utara adalah meningkatnya pergeseran konsumen dari minuman alkohol menjadi minuman non alkohol. Selain itu juga semakin populernya minuman teh di wilayah ini. Di wilayah ini juga mulai menggunakan rempah-rempah seperti cabai atau jahe untuk dicampurkan pada minuman. Rempah-rempah seperti cabai dan jahe memberikan rasa yang kuat terhadap minuman non alkohol dan disukai oleh orang-orang yang sadar akan kesehatan dan ingin menghindari minuman beralkohol dan manis.
Tren minuman non alkohol di dunia banyak dipengaruhi oleh isu kesehatan yang terjadi. Banyak konsumen yang ingin beralih ke gaya hidup sehat. Selain itu juga pertumbuhan ini dipengaruhi oleh selera konsumen yang berbeda-beda dan demografi suatu wilayah.
2.2.2.	Ekspor dan Impor Minuman Non Alkohol di Dunia
Data yang tercatat dari trademap.org, pada kurun waktu hampir 2 (dua) dekade terakhir, nilai ekspor untuk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 ini relatif mengalami peningkatan. Dalam kurun waktu tersebut hanya terjadi dua kali penurunan nilai ekspor, yaitu pada tahun 2009 dan 2015. Pada tahun 2009 penurunan nilai ekspor yang terjadi cukup tinggi yaitu sebesar 11,70 persen sedangkan pada tahun 2015 hanya sebesar 4,76 persen.
Sedangkan untuk perkembangan impor yang terjadi hampir sama dengan perkembangan ekspor. Nilai impor dalam kurun waktu tersebut relatif mengalami peningkatan, hanya saja terjadi penurunan pada tahun 2009 dan 2015. Penurunan yang terjadi yaitu sebesar 12,25 persen pada tahun 2009 dan 1,97 persen pada tahun 2015. Untuk lebih jelas mengenai perkembangan ekspor dan impor yang terjadi di Dunia pada kurun waktu  tahun 2001 hingga 2016 dapat di lihat pada Tabel 2.2 di bawah ini.

TABEL 2.2 
PERKEMBANGAN EKSPOR IMPOR DUNIA HS 2202 TAHUN 2001 – 2016
[image: ]

Austria menjadi produsen terbesar untuk komoditas ini. Hal ini dapat dilihat dari nilai ekspor negara tersebut yang selalu menjadi paling besar dalam kurun waktu lima tahun terakhir. Pada tahun 2016 yang lalu nilai ekspor Austria mencapai US$ 2,42 miliar atau 12,78 persen dari total ekspor dunia pada tahun tersebut. Pada posisi berikutnya adalah Swiss dengan nilai ekspor mencapai US$ 1,89 miliar pada tahun 2016 (10 persen). Selanjutnya adalah Jerman denbgan nilai sebesar US$ 1,65 (8,75 persen), Belanda dengan nilai US$ 1,47 miliar (7,80 persen) dan Amerika Serikat dengan nilai sebesar US$ 1,27 miliar (6,74 persen). Untuk indonesia pada tahun 2016 yang lalu mencatatkan nilai ekspor sebesar US$ 93,4 juta atau sebesar 0,49 persen dari total ekspor dunia. 
Tabel 2.3 di bawah ini memberikan informasi secara rinci mengenai negara eksportir minuman non alkohol dengan kode HS 2202 dari tahun 2012 hingga 2016 beserta dengan nilai ekspor negara tersebut. 

TABEL 2.3
 NEGARA EKSPORTIR HS 2202 TAHUN 2012 – 2016
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Sementara itu untuk perdagangan impor, Amerika Serikat menjadi pasar terbesar untuk komoditas dengan kode HS 2202. Ini dapat dilihat dari nilai impor yang dalam 5 (lima) tahun terakhir selalu menjadi yang paling tinggi. Pada tahun 2016 yang lalu, nilai impor Amerika Serikat mencapai US$ 3,08 miliar atau sekitar 16,35 persen dari total impor dunia. Amerika Serikat diikuti oleh Inggris dengan nilai US$ 1,21 miliar (6,45 persen), Jerman dengan nilai US$ 1 miliar (5,33 persen), Kanada dengan nilai US$ 848 juta (4,50 persen) dan Belgia dengan nilai impor sebesar US$ 803 juta (4,26 persen). 
Tabel 2.4 di bawah ini memberikan informasi secara rinci mengenai negara importir produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 dari tahun 2012 hingga 2016 beserta dengan nilai impor negara tersebut.
TABEL 2.4 
NEGARA IMPORTIR HS 2202 TAHUN 2012 – 2016
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2.3. Perdagangan Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
2.3.1.	Tren Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
Menurut survey yang dilakukan www.kosis.kr, pengeluaran rata-rata satu rumah tangga Korea Selatan untuk membeli minuman non alkohol adalah 0,69 persen hingga 0,92 persen bila dibandingkan dengan pengeluaran total. Sebagai contoh, pada tahun 2016 kuartal ke-4, total pengeluaran rumah tangga mempunyai rata-rata sebesar 2,4 juta won sedangkan pengeluaran untuk minuman non alkohol adalah sebesar 18 ribu won atau sebesar 0,76 persen. Untuk lebih jelas mengenai rata-rata pengeluaran tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.5 di bawah ini.

TABEL 2.5
RATA-RATA PENGELUARAN RUMAH TANGGA DI KOREA SELATAN TAHUN 2012 - 2016
[image: ]
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Sementara itu masih menurut data yang diperoleh dari www.kosis.kr, dari tahun 2010 hingga 2014, penjualan wholesale produk minuman non alkohol relatif mengalami peningkatan. Dalam periode tersebut hanya sekali terjadi penurunan penjualan yaitu pada tahun 2011. Begitu juga dengan penjualan secara ritel. Penurunan dalam periode tersebut terjadi pada tahun 2012. Pada tahun 2014, jumlah penjualan minuman non alkohol dengan klasifikasi penjualan wholesale mencapai mencapai 4,38 triliun won. Nilai ini mengalami peningkatan sebesar 0,81 persen dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 4,35 triliun won. Sedangkan penjualan ritel pada tahun 2014 mencapai 299,9 miliar won atau naik sebesar 1,50 persen dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 295,4 miliar won. Untuk informasi lebih detail mengenai penjualan wholesale dan ritel untuk produk minuman non alkohol dapat dilihat pada Tabel 2.6 di bawah ini. 
TABEL 2.6
PENJUALAN PRODUK MINUMAN NON ALKOHOL DI KOREA SELATAN TAHUN 2010– 2014
[image: ]
Sementara itu menurut data dari kostat.kr, penjualan food dan beverages melalui online, baik itu menggunakan komputer maupun telepon selular dari tahun 2015 hingga 2017 kuartal ke-3 ini relatif meningkat. Data tersebut juga menunjukkan bahwa di Korea Selatan, pembelian online yang dilakukan masih didominasi oleh pembeli yang menggunakan komputer. Penjualan pada tahun 2017 sampai dengan kuartal ke-3 ini, penjualan online dengan menggunakan komputer mencatatkan angka sebesar 7 triliun won sedangkan dengan menggunakan telepon selular mencapai 5,1 triliun won. Sementara itu untuk penjualan online pada tahun 2016 menggunakan komputer mencatatkan penjualan sebesar 6,9 triliun won atau naik sebesar 42,73 persen dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 4,8 triliun won. Penjualan online dengan menggunakan telepon genggam pada tahun tersebut mencatatkan penjualan sebesar 4,4 triliun won atau naik sebesar 77,35 persen dari tahun sebelumnya yang tercatat sebesar 2,5 triliun won.
Data penjualan online yang terjadi di Korea Selatan dari tahun 2015 hingga 2017 kuartal ke-3 tersaji pada Tabel 2.7 di bawah ini.

TABEL 2.7
PENJUALAN ONLINE FOOD & BEVERAGES DI KOREA SELATAN TAHUN 2015 – 2017
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Dibawah ini adalah beberapa produk minuman ringan buatan Indonesia yang beredar di pasar Korea Selatan. 
[image: ]Merek 	: Sosro Teh Botol
Harga 	: 1.200 won
Produksi 	: Indonesia
Sumber	: www.countryhouse.co.kr

[image: ]Merek 	: ABC Minuman Asam Jawa
Harga 	: 1.200 won
Produksi 	: Indonesia
Sumber 	: www.countryhouse.co.kr

[image: ]Merek 	: Te Java Royal Milk Tea
Harga 	: 14.000 won/ 30 Kaleng
Produksi 	: Indonesia
Sumber 	: www.gmarket.co.kr
[image: ]
 Merek 	: Sosro Teh Botol Big Pack Jasmine Tea
Harga 	: 1.500 won
Produksi 	: Indonesia
Sumber 	: www.countryhouse.co.kr

GAMBAR 2.1
PRODUK INDONESIA YANG BEREDAR DI KOREA SELATAN

2.3.2. 	Tren Impor Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
Perkembangan impor Korea Selatan untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 ini dalam 2 (dua) dekade relatif mengalami peningkatan. Pada periode tersebut hanya terjadi 5 (lima) kali penurunan, yaitu pada tahun 2001, 2004, 2006, 2008 dan 2009. Menurut data dari kita.org, perkembangan impor Korea Selatan mulai mengalami peningkatan secara berkelanjutan pada tahun 2010. Pada tahun tersebut nilai impor mengalami peningkatan sebesar 37,30 persen dari tahun sebelumnya. Dari tahun 2010 hingga tahun 2016 yang lalu perkembangan impor mengalami rata-rata peningkatan sebesar 17,79 persen. Tabel 2.8 di bawah ini memberikan informasi mengenai perkembangan nilai dan volume impor Korea Selatan untuk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 dari tahun 1998 hingga tahun 2017 bulan September.

TABEL 2.8
PERKEMBANGAN IMPOR HS 2202 KOREA SELATAN TAHUN 1998 – 2017
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Amerika Serikat menjadi negara asal impor terbesar Korea Selatan sampai dengan bulan September tahun 2017 ini. Pada periode tahun 2017 sampai dengan bulan September, nilai impor Korea Selatan dari Amerika Serikat tercatat sebesar US$ 15 juta atau 23,11 persen dari total impor Korea Selatan. Nilai impor Korea Selatan dari Amerika Serikat ini berada di atas Jerman (US$ 39,6 juta/ 13,96 persen), Thailand (US$ 32,7 juta/ 12,90 persen), Austria (US$ 18,6 juta/ 9,66 persen) dan Jepang (US$ 16,6 juta/ 8,64 persen). Sementara itu Indonesia berada pada urutan ke-17 dengan nilai sebesar US$ 406 ribu atau sebesar 1,62 persen. Untuk informasi lebih lanjut mengenai negara asal impor Korea Selatan untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 ini dapat dilihat pada Tabel 2.8 di bawah ini.

TABEL 2.9
NEGARA ASAL IMPOR HS 2202 KOREA SELATAN TAHUN 2013 – 2017
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2.4. Perdagangan Minuman Non Alkohol di Indonesia
2.4.1.	Industri Minuman Non Alkohol Indonesia
Industri minuman Indonesia saat ini adalah sektor dengan kontribusi signifikan terhadap perekonomian nasional. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah-langkah strategis seperti memacu peningkatan produktivitas dan daya saing agar dapat berkompetisi di pasar domestik dan ekspor.
Saat ini Coca-Cola Amatil Indonesia (CCAI) mempunyai masterplan investasi di Indonesia sebesar US$ 500 juta dari tahun 2015 hingga 2018 yang akan datang. Selain itu juga CCAI menggelontorkan dana sekitar US$ 42 juta untuk pembangunan Mega Distribution Center Pandaan sebagai gudang penyimpanan dengan kapasitas 40 juta botol dan fasilitas produksi pengolahan preform (pembutan botol kemasan plastik) berkapasitas 1 miliar unit per tahun. CCAI merupakan perusahaan yang memproduksi dan mendistribusikan produk-produk dengan merek dagang dari lisensi The Coca-Cola Company. CCAI telah memiliki 8 pabrik pembotolan, yaitu di Cibitung, Cikedokan, Medan, Lampung, Bandung, Semarang, Surabaya dan Denpasaryang memiliki 37 lini produksi dan 5 lini perform yang dapat menyerap tenaga kerja sebanyak 11 ribu orang. Sebelumnya, CCAI telah memilki 3 Mega Distribution Center di Medan, Cibitung, dan Semarang yang melayani sekitar 765 ribu direct costumer.
Untuk saat ini volume minuman ringan di Indonesia didominasi oleh minuman AMDK (Air Minum Dalam Kemasan) dan dengan market share mencapai 84 persen dari total pasar minuman ringan siap saji dalam kemasan. Sementara itu untuk minuman berkarbonasi mempunyai market share sebesar 3,6 persen dan sisanya yaitu sebesar 12,4 persen adalah minuman isotonik, minuman sari buah, dan minuman lainnya beraroma buah-buahan.

[image: ] GAMBAR 2.2
MARKET SHARE MINUMAN RINGAN DI INDONESIA TAHUN 2016
Pertumbuhan industri minuman ringan mencapai 6 hingga 7 persen pada tahun 2016 dan akan terus meningkat di tahun-tahun yang akan datang karena investasi baru di pasar minuman ringan yang masih berkembang, bukan saja dari segi pilihan jenis produk tapi juga pilihan segmen pasarnya.

2.4.2.	Ekspor Minuman Non Alkohol Indonesia
A. Ekspor Minuman Non Alkohol ke Dunia
Nilai Ekspor Indonesia untuk komoditas minuman non alkohol dengan kode HS 2202 ini dari tahun 2001 hingga 2016 menunjukkan grafik yang meningkat, walaupun terjadi beberapa kali penurunan seperti pada tahun 2002, 2003, 2005, 2009 dan 2012. Perningkatan paling signifikan terjadi pada tahun 2011 yaitu sebesar 175,14 persen dari US$ 26 juta naik menjadi US$ 72 juta. Sementara itu untuk penurunan yang paling signifikan pada periode tersebut terjadi pada tahun 2012 yaitu sebesar 33 persen. Dalam kurun waktu tersebut, perkembangan nilai ekspor Indonesia mempunyai rata-rata sebesar 39,37 persen. Untuk mengetahui lebih rinci mengenai volume dan nilai ekspor Indonesia untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202  pada periode tahun 2001 hingga 2016 dapat melihat pada Tabel 2.10 di bawah ini.

TABEL 2.10
PERKEMBANGAN EKSPOR INDONESIA HS 2202 TAHUN 2001 - 2016
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Pada tahun 2016, Papua Nugini menjadi pasar terbesar Indonesia untuk produk ini. Nilai ekspor ke negara tersebut mencapai US$ 19,3 juta atau sebesar 20,75 persen dari total ekspor. Pasar terbesar berikutnya adalah Singapura. Ekspor Indonesia ke negara tersebut adalah sebesar US$ 17,5 juta atau 18,80 persen. Negara tujuan ekspor selanjutnya adalah Timor Leste dengan nilai sebesar US$ 14,2 juta atau 15,28 persen, Filipina dengan nilai sebesar US$ 6,7 juta atau 7,20 persen dan Amerika Serikat dengan nilai ekspor sebesar US$ 4,3 juta atau 4,69 persen dari total ekspor Indonesia.
 Tabel 2.11 di bawah ini menjelaskan secara rinci mengenai nilai dan negara tujuan ekspor Indonesia untuk produk HS 2202 pada kurun tahun 2012 hingga 2016.



TABEL 2.11
NILAI DAN NEGARA TUJUAN EKSPOR HS 2202 INDONESIA TAHUN 2012 – 2016
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Volume ekspor Indonesia pada tahun 2016 yang lalu mencapai 132 ribu ton. Pada tahun tersebut, sebesar 23,96 persennya atau seberat 31 ribu ton merupakan komoditas ekspor yang dikirim ke Papua Nugini. Selanjutnya adalah Timur Leste dengan volume mencapai 22 ribu ton atau 17,33 persen. Setelah Timor Leste adalah Singapura dengan volume seberat 16,7 ribu ton atau 12,67 persen, Filipina dengan volume seberat 16,5 ribu ton atau 12,52 persen dan Amerika Serikat dengan volume seberat 5 ribu ton atau 4,08 persen. Tabel 2.12 di bawah ini menjelaskan secara rinci mengenai volume dan negara tujuan ekspor Indonesia untuk produk HS 2202 pada kurun tahun 2012 hingga 2016.

TABEL 2.12
VOLUME EKSPOR HS 2202 INDONESIA TAHUN 2012 – 2016
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B. Ekspor Minuman Non Alkohol ke Korea Selatan
Kinerja ekspor untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 ini dalam 2 (dua) dekade terakhir relatif menunjukkan peningkatan, walaupun terjadi beberapa kali kali penurunan yaitu pada tahun 2001, 2004, 2006, 2009 dan 2012. Peningkatan nilai ekspor yang paling signifikan terjadi pada tahun 2002. Kenaikan yang terjadi sampai menyentuh angka 4.900 persen. Hal ini dapat terjadi karena pada tahun 2001, ekspor Indonesia yang tercatat untuk komoditas ini hanya sebesar US$ 1.000 saja, pada tahun berikutnya nilai ini melonjak menjadi US$ 50 ribu. Pada tahun-tahun berikutnya nilai ekspor Indonesia ke Korea Selatan relatif mengalami peningkatan dengan rata-rata sebesar 47,61 persen. Nilai ekspor Indonesia pada tahun 2017 sampai dengan bulan September adalah sebesar US$ 406 ribu. Diharapkan dengan kinerja dan kapasitas produksi yang meningkat akan berdampak terhadap peningkatan nilai ekspor di masa yang akan datang.
Untuk mengetahui lebih rinci mengenai volume dan nilai ekspor Indonesia untuk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 pada perode tahun 2001 hingga 2017 dapat melihat pada Tabel 2.13 di bawah ini.

TABEL 2.13
PERKEMBANGAN EKSPOR HS 2202 KE KOREA SELATAN TAHUN 2000 – 2017
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Ekspor Indonesia ke Korea Selatan pada bulan Januari 2017 tercatat sebesar US$ 55 ribu atau meningkat sebesar 14,58 persen dari periode bulan Januari tahun sebelumnya. Bulan berikutnya nilai ekspor Indonesia tercatat sebesar US$ 45 ribu. Angka ini mengalami penurunan bila dibandingkan dengan bulan sebelumnya namun angka ini masih lebih besar bila dibandingkan dengan periode bulan yang sama pada tahun sebelumnya. Setelah itu pada bulan-bulan berikutnya nilai ekspor menunjukkan kinerja yang negatif bila dibandingkan dengna periode yang sama pada taun sebelumnya. Penurunan nilai ekspor ini terjadi hingga bulan September 2017. Diantara tahun-tahun tersebut terjadi satu kali peningkatan yaitu pada bulan Mei 2017 yang tercatat sebesar US$ 89 ribu atau naik 93,62 persen dari periode bulan yang sama pada tahun sebelumnya. 
Tabel 2.14 di bawah ini memberikan perbandingan mengenai nilai ekspor Indonesia ke Korea Selatan secara perbulan pada tahun 2016 dan 2017.

TABEL 2.14
NILAI EKSPOR BULANAN HS 2202 INDONESIA TAHUN 2016 – 2017
[image: ]








2.5. Kebijakan Tarif
Berdasarkan kebijakan ASEAN - Korea FTA, tarif untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 dari Indonesia dapat dilihat pada Tabel 2.15 di bawah ini :

TABEL 2.15
PENGENAAN TARIF PRODUK HS 2202 BERDASARKAN FTA
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Menurut situs www.custom.go.kr, tariff ASEAN-FTA untuk produk minuman non alkohol dengan kode HS 2202 dari Indonesia ada yang tidak dikenakan bea tarif atau dengan kata lain tarif sebesar 0 (nol) hingga ada yang dikenakan tarif hingga 5 persen.

2.6. Strategi Memasuki Pasar
Strategi yang tepat diperlukan untuk dapat masuk ke pasar Korea Selatan. Pengusaha Indonesia harus dapat menggunakan strategi tersebut untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut. Berikut ini adalah beberapa strategi yang dapat dilakukan oleh pengusaha Indonesia antara lain :
1. Melakukan Kerja Sama dengan Perusahaan Lokal
Melakukan kerja sama dengan perusahaan lokal merupakan salah satu strategi untuk dapat masuk ke pasar Korea Selatan. Selain kerjasama dengan perusahaan lokal, strategi lain yang dapat dilakukan antara lain adalah : 


1) Direct Entry
Sebuah tenan perlu menyiapkan toko sendiri di sebuah department store, di jalan atau di pusat perbelanjaan.
2) Joint Venture
Sebuah perusahaan dapat membuat persetujuan joint venture dengan peritel lokal. Secara umum ada 4 pemain utama department store di Korea Selatan yaitu Lotte Shopping, Shinsaegae/ Emart, Homeplus dan Hyundai Department Store Group.
3) Franchise
Perusahaan asing dapat masuk ke Korea Selatan dengan membuat perjanjian kerjasama franchise dengan lokal retailer atau pusat grosir.
4) Agent / Distributor
Penjualan dilakukan melalui agen atau distributor yang akan mendistribusikan merek. Biasanya, hal ini dilakukan oleh perusahaan skala kecil atau menengah dengan portfolio merek yang berbeda-beda.
5) Direct Sales
Perusahaan bisa melakukan penjualan langsung dengan mendirikan ritel individu.
2. Meningkatkan Kualitas Produk
Korea Selatan memberlakukan peraturan yang ketat dalam memutuskan produk impor, seperti :
1) Kualitas bahan baku
2) Kebersihan produk
3) Proses produksi
4) Informasi Terkait Produk
3. Kemasan Yang menarik
Kemasan produk yang menarik akan menarik konsumen untuk membeli walaupun mereka belum mengetahui kualitas produk itu. Oleh sebab itu pada saat ini banyak perusahaan minuman ringan asal Korea Selatan yang mendalami ilmu pengetahuan mengenai packaging technology sehingga di sarankan untuk para pengusaha Indonesia dapat meniru apa yang dilakukan oleh perusahaan Korea Selatan di dalam berkreasi dengan packaging untuk meningkatkan nilai jual.
[image: ][image: ]
GAMBAR 2.3 
CONTOH PACKAGING MINUMAN RINGAN DI KOREA SELATAN

4. Mencari informasi terkini dari organisasi terkait di Korea Selatan
Asosiasi Korea Selatan yang berhubungan dengan produk minuman ringan adalah
1) The Ministry of Food and Drug Safety (MFDS)
Alamat	: 187, Osongsaengmyeong 2-ro, Osong-eup, Heungdeok-gu, Cheongju-si, Chungcheongbuk-do, Republic of Korea 28159
Telepon	: +82-43-719-1564
Website	: www.mfds.go.kr
2) The Ministri of Environment
Alamat	: Government Complex-Sejong, 11, Doum 6-Ro, Sejong-si, 30103, Republic of Korea 
Telepon	: +82-44-201-6060
Website	: www.me.go.kr
5. Berpartisipasi dalam berbagai pameran
Pengusaha Indonesia perlu mencari informasi mengenai pameran yang berhubungan dengan komoditas mereka, baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri. Kemudian yang harus dilakukan adalah mendaftar untuk ikut berpartisipasi di pameran tersebut, baik sebagai exhibitor maupun hanya sebagai visitor. Pameran yang berhubungan dengan produk pakaian jadi antara lain adalah : 
1) Sweet Korea (Maret)
2) Seoul Food & Hotel (Mei)
3) Halal Expo (Agustus)
4) Dessert & Snack Fair (Agustus)
5) Food Week Korea (Oktober)
6) Cafe Show (November)
7) Gwangju International Food Fair (November)
8) Busan International Food Life Fair (November)
9) World Food Expo Korea/ WFE (November)
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GAMBAR 2.4
PAMERAN SEOUL INTERNATIONAL CAFE SHOW

Dengan menjadi peserta pameran, pengusaha Indonesia dapat memperkenalkan produknya dan menjalin relasi sebanyak mungkin. Selain itu juga mendapatkan keuntungan seperti perusahaan terdaftar di dalam katalog bisnis yang dapat dijadikan referensi untuk perdagangan internasional.
6. Mempelajari budaya perusahaan Korea Selatan
Jika ingin melakukan bisnis ke negara lain, adalah sebuah aset yang bermanfaat apabila kita mengetahui serta mempelajari budaya negara tersebut. Dengan memiliki pengetahuan tentang sejarah, bahasa, kultur, cara hidup, terlebih lagi kultur berbisnis Korea Selatan, akan mempermudah produsen maupun eksportir Indonesia untuk berhubungan bisnis dengan rekan Korea Selatan. Selain mengetahui dan mempelajari hal-hal seperti di atas, pengetahuan mengenai pasar Korea Selatan yang mendalam juga sangat penting agar dapat memahami permintaan dan tren pasar.
7. Menjalin Kerjasama dengan perwakilan dagang di luar negeri
Pengusaha Indonesia harus aktif dalam mencari informasi mengenai pasar Korea Selatan. Pencarian informasi ini dapat dilakukan dengan cara menghubungi Perwakilan Dagang Luar Negeri Indonesia di Korea Selatan seperti Kedutaan Besar RI dan Indonesian Trade Promotion Center (ITPC) Busan.
8. Memiliki Website perusahaan
Korea merupakan Negara yang memiliki jaringan internet tercepat di dunia dan orang-orang Korea cenderung untuk mencari informasi melalui internet. Salah satu cara efektif dalam memperkenalkan produk maupun perusahaan secara global adalah memiliki website. Oleh karena itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menampilkan informasi di website perusahaan, yaitu : 
1) Profil perusahaan, produk dan segala informasi ditampilkan dengan tata bahasa yang jelas dan harus ada pilihan bahasa dalam bahasa Inggris. 
2) Memiliki e-mail resmi perusahaan. 
3) Perusahaan harus memberi respon dengan cepat apabila ada permintaan dari calon konsumen baik melalui e-mail maupun media komunikasi lainnya seperti telepon atau faksimili.















3. Regulasi Impor Produk Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
3.1. Peraturan Umum
Bagi perusahaan yang ingin mengekspor ke Korea Selatan, berikut ini adalah beberapa dokumen yang harus disiapkan kepada Bea Cukai Korea Selatan. Dokumen tersebut antara lain :
1. Commercial Invoice
Dokumen tagihan asli dan 2 (dua) rangkap harus dilengkapi dengan dokumen pengiriman dan harus mencakup nilai total, nilai satuan, jumlah, tanda, deskripsi produk dan informasi asal dan tujuan pengiriman.
2. Certificate of Origin
Dokumen ini dibuat 2 (dua) rangkap dan eksportir dianjurkan untuk membahas persyaratan dokumen pengiriman dengan importir masing-masing.
3. Self Certification Of Origin By Producer Or Exporter
Sertifikasi ini merupakan dasar untuk menentukan bahwa barang tersebut memenuhi syarat untuk tarif preferensial. Sertifikasi dapat dibuat untuk pengiriman tunggal atau untuk pengiriman beberapa barang identik, hingga dua belas bulan, dengan menetapkan hal ini dalam sertifikasi. Importir mengajukan sertifikasi kepada Bea Cukai Korea, secara tertulis atau secara elektronik, dengan informasi sebagai berikut berikut :
a. Nama dan informasi kontak lembaga yang memberikan sertifikasi
b. Informasi mengenai Importir
c. Informasi mengenai Eksportir
d. Produsen produk yang di ekspor
e. Tarif HS (Harmonized System) klasifikasi dan deskripsi produk
f. Informasi yang menunjukkan bahwa produk ini asli buatan Indonesia dengan menunjukkan : 
1) Sertifikasi produk dari produsen yang telah memenuhi syarat FTA-ASEAN
2) Tanggal sertifikat
3) Waktu masa berlaku sertifikat
4. Packing List
5. Bill Of Lading

Selain itu ada beberapa dokumen khusus untuk impor produk food dan beverages yang ditetakan di Korea Selatan, yaitu :
1. Sertifikat Fasilitas produksi di luar negeri
2. Diagram Alur Proses Produksi
3. Sertifikat Tanggal Produksi
4. Bahan-bahan yang digunakan beserta persentase komposisi
5. Bahan yang digunakan untuk kemasan (tidak diperlukan untuk botol, kaleng, dan paket kertas)
6. Sertifikat Phytosanitary (untuk daging, buah, kacang-kacangan, sayuran, dan lainnya)
7. Sertifikat Impor Organik NAQS
8. Dokumen lain yang relevan seperti untuk pendaftaran bibit, sertifikat kesehatan hewan dan lainnya.

Barang konsumsi umum yang diimpor ke Korea harus diumumkan dan diterima oleh Layanan Pabean Korea sebelum diluncurkan untuk konsumen. Langkah-langka yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Barang disimpan setelah tiba
2. Deklarasi Impor - elektronik atau manual - diajukan oleh broker atau importir
3. Bea Cukai memeriksa dokumen dan deklarasi impor
4. Pemeriksaan kargo dilakukan bila dianggap perlu
5. Korea Custom Service menilai nilai barang dan menentukan jumlah hutang; pembayaran bea masuk oleh importir
6. Sertifikat Impor Pabean dikeluarkan pada saat bea cukai

3.2. Prosedur Impor (Import Procedures)
Manajemen keselamatan makanan dan minuman impor menjadi semakin penting untuk keamanan pangan di Korea, karena kemungkinan adanya kecelakaan berbahaya terjadi bersamaan dengan kekhawatiran akan proliferasi zat berbahaya. Oleh karena itu, MFDS memperkuat inspeksi di tempat untuk produsen yang memiliki volume impor tinggi atau barang cacat yang diproduksi. 
"Prediksi Awal Inspeksi Impor Sistem (OPERA)" juga ditetapkan untuk memberikan kategori terhadap makanan impor ke dalam kelas yang berbeda dengan menganalisa sejarah pabrik dan importir serta hasil inspeksi. Importir sekarang mempunyai tanggung jawab yang lebih tinggi karena diberlakukannya denda yang tinggi untuk pelanggaran yang disengaja dan berulang. 
Berikut ini adalah diagram proses deklasi impor untuk produk makanan dan minuman di Korea Selatan.
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GAMBAR 3.1
IMPORT DECLARATION PROCESS OF FOOD AND BEVERAGES

Tabel 3.1 di bawah ini menyajikan informasi mengenai Manajemen Keselamatan pada produk makanan dan minuman impor di Korea Selatan. Tabel tersebut juga menjelaskan mengenai proses sebelum produk di impor, proses ketika di bea cukai dan proses setelah impor.


TABEL 3.1
IMPORTED FOOD SAFETY MANAGEMENT SYSTEM
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Sumber : Organic Food & Beverage Korea Market Study pdf

[image: ]
Sumber : Organic Food & Beverage Korea Market Study pdf
GAMBAR 3.2
PRELIMINARY PREDICTION IMPORT INSPECTION SYSTEM (OPERA)

Selain dokumen impor pada umumnya seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya di atas, ada dokumen prosedur impor yang perlu disiapkan oleh pihak importir yaitu sertifikat yang dikeluarkan oleh Korean Food and Drag Administration (KFDA). Untuk itu disarankan kepada pihak eksportir untuk mengirimkan contoh produk terlebih dahulu kepada calon importir untuk diperiksa kandungan yang terdapat pada makanan dan minuman tersebut oleh KFDA. Tabel 3.2 di bawah ini memberikan penjelasan mengenai lembaga yang sudah diakreditasi oleh KFDA untuk melakukan uji lab produk.

TABEL 3.2 
LEMBAGA UJI PRODUK MINUMAN RINGAN DI KOREA SELATAN
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Sumber : PDF KFDA

Pihak eksportir sangat dianjurkan agar contoh produk yang akan dikirim sudah diperiksa terlebih dahulu dan mendapatkan dokumen pendukung seperti uji lab yang dikeluarkan oleh Badan POM Republik Indonesia, lembaga uji yang terakreditasi oleh KAN atau oleh lembaga international.
Setelah semua memenuhi syarat dari KFDA maka KFDA akan mengeluarkan Certificat of Import Notification for Food yang kemudian kedepannya diaplikasikan dalam bentuk label stiker yang berbahasa Korea dan harus ditempel pada bungkus minuman. Pada saat container datang di pelabuhan pun masih mengalami cek random terhadap produk yang sudah mendapat ijin dari KFDA. Sebagai catatan banyak produk minuman yang di re-ekspor atau dibakar karena ditemukan kandungan-kandungan yang tidak sesuai dengan standar yang berlaku di Korea.
Setelah melewati semua proses, baru produk tersebut dapat dipasarkan di Korea Selatan. Berikut ini adalah contoh stiker yang dikeluarkan oleh KFDA dan harus ditempel di pada produk.
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GAMBAR 3.3
CONTOH STICKER FOOD & BEVERAGES LABELLING YANG DIKELUARKAN OLEH KFDA

3.3. Standar Produk Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
Produk minuman ringan yang akan masuk ke wilayah Korea Selatan harus memenuhi beberapa persyaratan yang tertera pada Tabel di bawah ini.

TABEL 3.3
STANDAR DAN SPESIFIKASI MINUMAN BERKARBONASI
[image: ]Sumber : Legal Framework of Foods and Food Additives in East Asia pdf
TABEL 3.4
SPESIFIKASI DAN METODE ANALISIS MINUMAN BERKARBONASI
[image: ] Sumber : Legal Framework of Foods and Food Additives in East Asia pdf

TABEL 3.5
STANDAR ZAT ADIKTIF PADA MINUMAN BERKARBONASI
[image: ] Sumber : Legal Framework of Foods and Food Additives in East Asia pdf














3.4. Pengurusan Ijin Impor (Import Clearence)
Seperti yang sudah dijelaskan di atas, Indonesia sebagai anggota ASEAN yang ikut menandatangani FTA bersama dengan Korea Selatan diharuskan mengikuti import clearence FTA. Berikut ini adalah prosedur tersebut :
[image: ]Sumber : http://www.customs.go.kr
GAMBAR 3.4 
DIAGRAM PROSEDUR BEA CUKAI KOREA SELATAN DI BAWAH FTA





4. Informasi Penting
4.1. Perwakilan Korea Selatan di Indonesia
TABEL 4.1 
DAFTAR NAMA PERWAKILAN KOREA SELATAN DI INDONESIA
	
	Nama Perwakilan
	Alamat

	1
	Kedutaan Besar Korea Selatan, Jakarta
	Jl.  Jenderal Gatot Subroto 
Kav. 57 Jakarta Selatan 12950
Tel       : +62-21-2967-2555
Fax      : +62-21-2967-2556 / 2557
E-mail : koremb_in@mofat.go.kr

	2
	KOTRA 
(Korea Trade Promotion Corporation) 
Jakarta
	Wisma GKBI, 21F Suite 2102
Jl. Jendral Sudirman Kav. 28, Jakarta 10210, Indonesia
Tel        : +62-21-574-1522
Fax       : +62-21-572-2187
E-mail  : jakarta@kotra.or.kr

	3
	KOICA 
(Korea International Cooperation Agency) Jakarta
	Jl. Gatot Subroto No.58, Jakarta Selatan 12930,
Indonesia



4.2. Perwakilan Indonesia di Korea Selatan
TABEL 4.2 
DAFTAR NAMA PERWAKILAN INDONESIA DI KOREA SELATAN
	No
	Nama Perwakilan
	Alamat

	1
	Kedutaan Besar Republik Indonesia
untuk Korea Selatan
di Seoul
	55 Yeoeuido-dong, Yeongdeungpo-gu, 
Seoul 150-010, Republik Korea
Telp         : +82-2-783-5675/77
        +82-2-783-5371 atau 72
Fax           : +82-2-780-4280
E-mail     : pensosbud@indonesiaseoul.org
Website : www.indonesiaseoul.org / atdag-kor@depdag.go.id

	2
	Indonesian Trade and Promotion Center (ITPC) 
Busan
	1st floor, #103 Korea Express Building
1211-1 Choryang-dong, Dong-gu, Busan 
Korea Selatan
Telp        : +82-51-441-1708
Fax          : +82-51-441-1629
E-mail     : Itpc_kor@yahoo.com
Website : www.itpc-busan.kr



4.3. Perusahaan Importir Minuman Non Alkohol di Korea Selatan
TABEL 4.3 
DAFTAR NAMA PERUSAHAAN IMPORTIR MINUMAN RINGAN DI KOREA SELATAN
	No
	Nama Perusahaan
	Keterangan

	1
	Country House
	CP : Astuti Darmi
4F Hwarangro 30 Danwon-gu, Ansan, Gyeonggido, South Korea
Tel           : +82-31-493-9544
Fax          : +82-31-493-9744
Email      : lasat@naver.com
Website : www.countryhouse.co.kr

	2
	Sweet Space Co., Ltd
	1F, 23 Bongensa-ro 2-gil, Gangnam-gu, Seoul 
Tel           : +82-2-2176-0324
Fax          : +82-2-566-2779
Email      : jar@yeshs.com
Website : www.sweetspace.co.kr

	3
	Emart
	CEO : Lee, Gab Soo
377, Ttuseom-ro, Seongdong-gu, Seoul, Republic of Korea
Tel           : +82-2-380-5678
Fax          : +82-2-863-3803
Email      : emart@emart.co.kr
Website : http://emart.ssg.com

	4
	Miseong Family
	Nammun Building No. 312, Nammdaemunro 5ga 36-1 gu, Jung-gu, Seoul, South Korea
Tel           : +82-2-723-8175
Fax          : +82-2-723-8177
Email      : msfgo@msfgo.co.kr
Website : www.msfgo.co.kr

	5
	Global Beverage Korea 
	915-32, Geumto-dong, Sujeong-gu, Seongnam-si, Gyeonggi-do, South Korea 13449
Tel           : +82-2-380-5678
Fax          : +82-2-863-3803
Email      : gbk365@gmail.com
Website : www.gbkinfo.co.kr



















DAFTAR PUSTAKA

PDF References :
Asean Korean Center Book Part 1, Import Prosedur in Korea
Asean Korean Center Book Part 2, Laws and Regulations on food Imports
Asean Korean Center Book Part 3, Import food by group AKC
Website :
http://data.worldbank.org/
http://data.worldbank.org/country/korea-republic
http://www.southkoreapages.com
www.akfta.asean.org
www.bizinkorea.org
www.customs.go.kr
www.foreign-trade.com/reference/hscode.cfm
www.ftaarea.com
www.intertek.com
www.kats.go.kr
www.kbriseoul.kr
www.kesis.net
www.kita.org
www.knoema.com
www.koreatextile.org
www.kosis.kr
www.kostat.kr
www.southkoreayp.com
www.tradeinfo365.com
www.trademap.org
www.tradingeconomics.com
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(billion USD)

No Negara 2014 2015 2016

1 United States 17,391.10 18,036.70 18,561.90

2 China 10,557.60 11,181.60 11,391.60

3 Japan 4,595.50 4,124.20 4,730.30

4 Germany 3,885.40 3,365.30 3,494.90

5 United Kingdom 3,002.40 2,858.50 2,649.90

6 France 2,843.70 2,420.20 2,488.30

7 India 2,042.60 2,073.00 2,251.00

8 Italy 2,141.90 1,815.80 1,852.50

9 Brazil 2,417.20 1,772.60 1,769.60

10 Canada 1,783.80 1,550.50 1,532.30

11 Korea 1,411.30 1,377.90 1,404.40

12 Russia 2,031.00 1,326.00 1,267.80

13 Australia 1,444.40 1,225.30 1,256.60

14 Spain 1,383.50 1,199.70 1,252.20

15 Mexico 1,298.20 1,143.80 1,063.60

16 Indonesia 890.6 859 941.00

17 Netherlands 881 750.7 769.90

18 Turkey 798.7 717.9 735.70

19 Switzerland 701.2 664 662.50

20 Saudi Arabia 753.8 646 637.80

Sumber : https://knoema.com, updated 19 April 2017
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Year

GDP, current 

prices, billion $US

GDP, current PPP 

dollars, bln.

Real GDP Growth, 

%

2010 1,094.50 1,473.65 6.5

2011 1,202.46 1,559.45 3.7

2012 1,222.81 1,624.58 2.3

2013 1,305.61 1,698.63 2.9

2014 1,411.33 1,786.82 3.3

2015 1,382.76 1,856.43 2.8

2016 1,411.25 1,934.03 2.8

2017* 1,521.00 2,029.90 3.0

2018* 1,591.30 2,141.70 3.1

2019* 1,669.00 2,255.70 3.0

2020* 1,746.80 2,372.60 3.0

2021* 1,819.30 2,496.50 3.0

Sumber : https://knoema.com, updated 14 August 2017 *prediksi


image6.emf
Air, termasuk air mineral dan air soda, mengandung tambahan gula atau 

bahan pemanis lainnya atau pemberi rasa, dan minuman yang tidak 

mengandung alkohol lainnya, tidak termasuk jus buah atau sayuran dari 

pos 20.09.

2202 10

- Air, termasuk air mineral dan air soda, mengandung tambahan gula atau 

bahan pemanis lainnya atau pemberi rasa:

2202 10 1000 - - Air mineral pancar atau air soda, diberi rasa

2202 10 9000 - - Lain-lain

2202 90 - Lain-lain:

2202 90 1000 - - Minuman susu UHT diberi rasa

2202 90 2000 - - Minuman susu kedelai

2202 90 3000

- - Minuman tidak mengandung soda yang siap untuk dikonsumsi langsung 

tanpa diencerkan

2202 90 9000 - - Lain-lain

Sumber : www.custom.go.kr

Kode HS Deskripsi

2202
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Nilai Perub Nilai Perub

(US$1000) (%) (US$1000) (%)

2001 4,156,095     4,003,969    

2002 4,752,556     14.35 4,715,629     17.77

2003 6,337,685     33.35 5,816,404     23.34

2004 7,607,975     20.04 6,990,590     20.19

2005 8,501,336     11.74 8,004,513     14.50

2006 10,019,525   17.86 9,313,478     16.35

2007 11,999,540   19.76 11,792,624   26.62

2008 14,357,121   19.65 13,951,678   18.31

2009 12,677,264   11.70 12,243,042   12.25

2010 13,223,442   4.31 12,651,079   3.33

2011 15,450,619   16.84 14,802,065   17.00

2012 16,894,729   9.35 16,053,900   8.46

2013 18,435,075   9.12 17,165,528   6.92

2014 19,352,771   4.98 17,955,653   4.60

2015 18,431,215   4.76 17,602,006   1.97

2016 18,938,460   2.75 18,843,754   7.05

Sumber : olah data dari trademap.org

Tahun

Ekspor Impor
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unit : USD Thousand

2012 2013 2014 2015 2016

World 16,894,729 18,435,075 19,352,771 18,431,215 18,938,460

1 Austria  2,573,745 2,375,642 2,345,883 2,290,435 2,421,767

2 Switzerland  1,645,427 1,781,951 1,909,036 1,904,648 1,894,441

3 Germany  1,579,352 1,706,955 1,853,585 1,557,018 1,658,240

4 Netherlands  1,547,169 1,687,088 1,679,128 1,430,969 1,478,404

5 United States of America  1,068,599 1,189,908 1,273,546 1,358,962 1,278,314

6 Thailand  647,918 786,829 909,579 982,694 1,133,838

7 France  797,841 877,739 879,698 777,798 793,525

8 Belgium  808,894 961,482 972,590 840,508 746,349

9 United Kingdom  535,042 591,075 642,838 580,023 580,718

10 Italy  284,955 344,437 417,035 422,562 443,844

. . . . .

37 Indonesia  48,444 55,843 57,216 62,359 93,413

Sumber : trademap.org

No Negara Eksportir

Nilai Ekspor
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unit : USD Thousand

2012 2013 2014 2015 2016

World 16,053,900 17,165,528 17,955,653 17,602,006 18,843,754

1 United States of America  2,160,722 2,347,897 2,510,612 2,876,593 3,082,752

2 United Kingdom  958,523 1,079,485 1,220,500 1,122,594 1,217,589

3 Germany  842,416 928,011 912,266 922,391 1,005,884

4 Canada  729,561 791,615 848,060 867,709 848,042

5 Belgium  740,837 688,508 826,765 740,677 803,672

6 Austria  782,667 749,789 749,806 653,362 729,291

7 France  803,046 853,119 782,021 695,586 718,960

8 Netherlands  705,991 768,150 773,642 648,439 654,906

9 Viet Nam  19,043 31,510 76,693 70,448 589,453

10 Spain  393,875 412,372 404,857 378,341 381,872

Sumber : trademap.org

No Negara Importir

Nilai Impor


image10.emf
Unit : Won

Q1 2,663,178 19,732 0.74%

Q2 2,469,121 21,816 0.88%

Q3 2,545,707 23,526 0.92%

Q4 2,482,608 20,598 0.83%

Q1 2,596,068 18,840 0.73%

Q2 2,457,270 20,488 0.83%

Q3 2,538,294 22,938 0.90%

Q4 2,529,014 20,110 0.80%

Q1 2,679,228 19,228 0.72%

Q2 2,493,029 20,449 0.82%

Q3 2,586,826 22,019 0.85%

Q4 2,527,049 19,450 0.77%

Q1 2,660,614 18,411 0.69%

Q2 2,495,802 20,505 0.82%

Q3 2,556,372 22,043 0.86%

Q4 2,547,647 18,850 0.74%

Q1 2,653,136 19,061 0.72%

Q2 2,474,320 20,090 0.81%

Q3 2,554,657 22,313 0.87%

Q4 2,430,946 18,457 0.76%

Sumber  : www.kosis.kr

2014

2015

2016

Tahun Persentase Kuartal Total Pengeluaran

Pengeluaran Untuk 

Minuman Non Alkohol

2012

2013


image11.emf
Unit : million won

2010 3,951,109 217,982

2011 3,830,391 3.06 275,708 26.48

2012 4,258,603 11.18 270,549 1.87

2013 4,351,672 2.19 295,496 9.22

2014 4,386,738 0.81 299,916 1.50

Sumber  : www.kosis.kr

Year

Wholesale of Non 

Alcoholic Beverages

Retail Sale of 

Beverages

Y on Y Y on Y


image12.emf
unit : 100 juta won

Online Shopping Q on Q Y on Y Mobile Shopping Q on Q Y on Y

Kuartal 1 11,314 5,351

Kuartal 2 11,780 4.12 6,027 12.63

Kuartal 3 12,699 7.80 6,595 9.42

Kuartal 4 12,771 0.57 7,083 7.40

Total 48,564 25,056

Kuartal 1 16,065 9,916

Kuartal 2 16,110 0.28 10,233 3.20

Kuartal 3 19,337 20.03 12,567 22.81

Kuartal 4 17,803 7.93 11,720 6.74

Total 69,315 42.73 44,436 77.35

Kuartal 1 21,349 15,047

Kuartal 2 22,423 5.03 16,446 9.30

Kuartal 3 26,673 18.95 19,848 20.69

Total 70,445 51,341

Sumber : Olah data dari kostat.kr

2017

Penjualan Melalui

2015

2016

Tahun Kuartal
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Nilai Perub Volume  Perub

(US$1000) (%) (kg) (%)

1998 10,950          18,964,837  

1999 17,481          59.64 29,565,572   55.90

2000 20,442          16.94 32,756,710   10.79

2001 19,391          5.14 31,481,645   3.89

2002 24,932          28.58 37,501,554   19.12

2003 33,239          33.32 46,519,391   24.05

2004 31,246          6.00 36,448,641   21.65

2005 38,458          23.08 43,314,385   18.84

2006 32,801          14.71 38,789,250   10.45

2007 35,751          8.99 42,438,998   9.41

2008 33,191          7.16 34,520,917   18.66

2009 24,849          25.13 25,412,002   26.39

2010 34,117          37.30 16,230,002   36.13

2011 40,441          18.54 22,944,107   41.37

2012 57,292          41.67 38,363,438   67.20

2013 63,442          10.73 45,116,605   17.60

2014 65,443          3.15 48,318,574   7.10

2015 71,989          10.00 53,330,208   10.37

2016 74,268          3.17 55,789,864   4.61

2017* 65,129          50,081,997  

Sumber : olah data dari www.kita.org *perhitungan s/d bulan September 2017

Tahun


image18.emf
unit : USD Thousand

2013 2014 2015 2016 2017*

World 63,442 65,443 71,989 74,268 65,129

1 U.S.A 25,711 25,029 24,601 20,797 15,052

2 Germany 6,768 8,197 6,625 8,287 9,098

3 Thailand 2,033 2,552 5,021 6,135 8,407

4 Austria 8,315 6,418 7,486 8,195 6,297

5 Japan 1,964 2,026 2,871 5,263 5,631

6 Italy 2,883 4,113 5,777 6,194 4,977

7 France 7,200 9,098 7,773 6,289 4,176

8 Pr.China 3,208 2,910 1,959 3,015 1,980

9 Viet Nam 250 297 482 925 1,186

10 Taiwan 507 125 2,652 2,140 1,054

. . . . . 

17 Indonesia 213 260 475 615 406

Sumber : olah data www.kita.org *perhitungan s/d bulan September 2017

No Negara Eksportir

Nilai Impor
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Nilai Perub Volume  Perub

(US$1000) (%) (ton) (%)

2001 8,315          13,072       

2002 5,611          32.52 12,164        6.95

2003 4,813          14.22 8,708          28.41

2004 8,824          83.34 8,589          1.37

2005 7,708          12.65 8,387          2.35

2006 11,469        48.79 8,831          5.29

2007 14,817        29.19 9,742          10.32

2008 23,295        57.22 17,589        80.55

2009 20,636        11.41 20,952        19.12

2010 26,279        27.35 37,312        78.08

2011 72,304        175.14 97,211        160.54

2012 48,444        33.00 62,047        36.17

2013 55,843        15.27 66,088        6.51

2014 57,216        2.46 70,978        7.40

2015 62,359        8.99 70,607        0.52

2016 93,413        49.80 132,452      87.59

Sumber : olah data dari www.trademap.org

Tahun
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unit : USD Thousand

2012 2013 2014 2015 2016

World 48,444 55,843 57,216 62,359 93,413

1 Papua New Guinea 845 1,682 2,119 1,520 19,384

2 Singapore 11,879 12,499 10,671 11,894 17,562

3 Timor-Leste 9,752 9,657 7,415 8,040 14,276

4 Philippines 1,404 1,141 965 1,068 6,728

5 United States of America 8,831 13,438 12,349 11,736 4,383

6 Malaysia 1,521 3,227 2,641 2,113 3,758

7 Brunei Darussalam 2,159 1,730 2,049 2,123 2,842

8 Myanmar 102 0 45 1,044 2,665

9 Viet Nam 2,603 618 433 1,306 2,370

10 Hong Kong, China 2,333 2,841 2,271 1,971 2,337

Sumber : trademap.org

No Negara Importir

Nilai Ekspor
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unit : tons

2012 2013 2014 2015 2016

World 62,047 66,088 70,978 70,607 132,452

1 Papua New Guinea 2,570 3,209 4,022 3,255 31,736

2 Timor-Leste 21,642 16,435 13,539 13,777 22,966

3 Singapore 9,146 7,398 9,165 10,610 16,794

4 Philippines 2,701 2,007 1,187 1,885 16,593

5 United States of America 10,449 16,154 14,273 13,960 5,416

6 Brunei Darussalam 2,180 2,494 3,119 3,634 4,776

7 Viet Nam 3,122 920 825 2,412 4,086

8 Malaysia 1,305 3,944 2,808 2,292 4,075

9 Myanmar 56 57 1,448 3,548

10 Hong Kong, China 1,997 3,091 2,555 2,985 2,856

Sumber : trademap.org

No Negara Importir

Kuantitas Ekspor
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Nilai Perub Volume  Perub

(US$1000) (%) (kg) (%)

2000 6                    17,651         

2001 1                    83.33 792                95.51

2002 50                  4,900.00 73,864          9,226.26

2003 70                  40.00 151,455        105.05

2004 17                  75.71 27,958          81.54

2005 85                  400.00 122,769        339.12

2006 65                  23.53 82,643          32.68

2007 84                  29.23 110,795        34.06

2008 84                  0.00 99,447          10.24

2009 74                  11.90 101,227        1.79

2010 127                71.62 147,189        45.40

2011 291                129.13 421,926        186.66

2012 210                27.84 277,587        34.21

2013 213                1.43 305,217        9.95

2014 260                22.07 325,734        6.72

2015 475                82.69 589,443        80.96

2016 615                29.47 722,882        22.64

2017* 406                483,600       

Sumber : olah data dari www.kita.org *perhitungan s/d bulan September 2017

Tahun


image24.emf
unit : US$1000/ kg

Nilai  Volume Nilai  Volume

Januari 48 76,740 55 53,004 14.58

Februari 7 10,803 28 45,000 300.00

Maret 14 17,340 3 1,027 78.57

April 38 55,032 22 38,902 42.11

Mei 47 59,508 91 89,525 93.62

Juni 152 131,779 96 123,911 36.84

Juli 54 52,272 49 47,188 9.26

Agustus 125 129,355 44 59,730 64.80

September 62 92,454 16 25,313 74.19

Oktober 43 60,749 - -

November  2 3,000 - -

Desember 22 33,852 - -

Sumber : olah data www.kita.org 

                 *perhitungan s/d bulan September 2017

Bulan

2016 2017*

Perubahan (%)
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Mulai Selesai

Waters, including mineral waters and aerated waters, 

containing added sugar or other sweetening matter or 

flavoured, and other non-alcoholic beverages, not 

including fruit or vegetable juices of heading 20.09.

2202 10

- Waters, including mineral waters and aerated waters, 

containing added sugar or other sweetening matter or 

flavoured

2202 10 1000 - - Coloured 0 01/01/2017 31/12/2017

2202 10 9000 - - Other 0 01/01/2017 31/12/2017

2202 9 - Other :

2202 91 0000 - - Non-alcoholic beer 0 01/01/2017 31/12/2017

2202 99 - Other

2202 90 1000 - - Beverage based on ginseng 5 01/01/2017 31/12/2017

2202 90 2000 - - Beverage of fruit juice 5 01/01/2017 31/12/2017

2202 90 3000 - - Sikhye 0 01/01/2017 31/12/2017

2202 90 9000 - - Other 0 01/01/2017 31/12/2017

Sumber : www.custom.go.kr

Kode HS Deskripsi

Tarif ASEAN-

FTA (%)

Waktu Berlaku

2202
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No Nama Lembaga Laman Jenis Test

1 Korea Advanced Food Research Institute www.kafri.or.kr

Food, Health functional food, Qualitative 

GMO testing, irradiated food testing

2 Korea Health Industry Development Institute www.khidi.or.kr

Food & Health functional food, Parasite 

eggs in food

3

Korea Advanced Food Research Institute - 

Cabang Busan

www.kafri.or.kr Food & Health functional food

4 Korea Food Research Institute www.kfri.re.kr Food & Health functional food

5 Korea Basic Science Institute - Seoul www.kbsi.re.kr Dioxin

6 Korea Testing Laboratory www.ktl.re.kr Dioxin

7 Jeonbuk Bioindustry Development Institute www.jbdi.or.kr Qualitative GMO testing

8

Korea Research Institute of Analytical 

Technology

www.anapex.com

Food & Health functional food, Qualitative 

GMO testing

9 Korea Health Supplement Institute www.khsi.re.kr

Food & Health functional food, irradiated 

food testing

10 Kogene Biotech www.kogene.co.kr Qualitative GMO testing

11 Takara Korea Biomedical www.kgac.co.kr Qualitative GMO testing

12 SGS Testing Korea www.kr.sgs.com/kr Qualitative GMO testing

13 JPNC www.jnc.co.kr Qualitative GMO testing

14

Advance Radiation Technology Institute, 

Korea Atomic energy Research Institute

www.kaeri.re.kr Irradiated food testing
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Food Sanitation Act

KS standard

I Carbonated Beverages Carbonated Soft Drinks (KS H 2016)
Standard
Scope Carbonated Beverages. Carbonated Water Carbonated Beverages, Carbonated Water
Must have satisfactory colour and fiavour
5 Must not have off-taste and off-odour

Pressure of carbonic acid gas (kglem ) Pressure of carbonic acid gas (kg/em?)

Essential HiGamonaled watee Notless iian .0 1) Carbonated water: Not less than 2.5

. 2) Carbonated beverage: Not less than 0.5
Composition 2) Carbonated beverage: Not less than 2.0
t Lead (mg/ka): Not more than 0.3
and Quality s ki e Ko ot more e & Lead (mgikg): Not more than 0.3
Factor Mol Cadmium (ma/ka): Not more than 0.1
b e TN Tin (mg/kg): Not more than 150 (Limited to canned products)
P Packaging standards: The container shall not be swollen, deformed or rust,
requiring complete sealing and appropriate degree of vacuume
Preservative: Any presenvative except the folowings
Should not be detected
" (Sorbic acid, Sodium sorbate,

Food Additives | 52ccium sorbate, Calcium Sorbate)
Not more than 0.6g/kg as sorbic acid
(But it should not be detected in carbonated water)

= “The number of Bacteria: Not more than 100 The number of Bacteria: Not more than 100
Coliform group: Negative Coliform group: Negative
Specific labelling methods
1) Products shall b labeled as ither carbonated beverages o

. D Labeling Sandars ol General Standard o abelingforProcessed
2) Ifthe calorie per 400mI is 2kcal or lower, the product

can be labeled as ‘Diet"

3) Nutrition Facts required
P— Gas Pressure, Lead and Cadmium
et ey Tin, The number of Bacteria, Coliform group

Methods of e General testing methods for canned food (KS H2146)

Analysis Sensory test (KS H ISO 6658)

Coliform group
Preservatives

Determination of Micro-organism (KS H ISO 7251, KSH ISO 4833/4832/4831)
Anything not specified is handled in accordance with the Food Sanitation Act.
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Related
Legislation

Item

Specification

Methods of analysis

Reference

Food Sanitation
IAct

Lead (mglkg)

Not more than 0.3

[Wet degradation method, Dry incineration methodour Solvent
Extraction method —Inductively Coupled Plasma Spectrometry (ICP)

Korea Food Code (2010,
71.2.1)

Cadmium Not more than 0.1 | Vet degradation method, Dry incineration methodour Solvent Korea Food Code (2010,
(mg/kg) Extraction method —Inductively Coupled Plasma Spectrometry (ICP) |7.1.2.2)
Not more than 150 |Wet degradation methodour Dry incineration method
Tin (mgfkg) (Limited to canned |—Salicylidenamino-2-thiophenol (SATP) methodour Polarographic ;‘:";asf‘m Code (2010,
products) analysis
Bacteria '1‘5’& /';‘I”e than Plate count agar (35+1°C 24-48h) Korea Food Code (10.3.5.1)
LB fermentation tube (3521°C 48:3h) —Gas generation: Presumptive
test positive —BGLB fermentation tube (35+1°C 48:3h) —Gas
Negative (Limited to|generation —EMB medium (35+1°C 24:2h) —Typical colony.
Coliform pasteurized Confirmative test positive —Lactose broth fermentation tube and ’:’r"e? ng‘; g"de
products) nutrient agar. The lactose broth fermentation tube (35+1°C 48+3h):  |(Article )

lgas generation —The nutrient agar (35+1°C 4823h): microscopic test

— Gram-negative nonspore-forming bacill: Coliform positive
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Food Sanitation Act

KS (voluntary standards)

Scope andlor
Description

Positive and/or
Negative List

Specifications of carbonated beverages are described in Korea
Food Code- Carbonated beverages, Carbonated water.
Positive/negative list on food additives: Irestriction list for some
additives in KFC, and defined at standards of use of individual
food additives in KFAC (Korea Food Additives Code).

Use Limitation and/or
Maximum Level, if any

Some food additives are allowed to use in carbonated
beverages and maximun levels in soft drinks are set as below:
- Preservatives: Benzoic acid, sodium benzoate, potassium
benzoate, and calcium benzoate, less than 0.6g/kg (as sum of
benoic acid) are permitted to only carbonated beverages
(excluding carbonated water).

- Ester Gum less than 0.1/kg

- Manganese gluconate (no maximum level specified)

Some food additives are not allowed to use in carbonated
beverages

-Food Red No.2

-Food Red No_ 2 Aluminum Lake.

KFC
http:/fse.foodnara.go.kr/
residue/RS/jsp/menu_02
_01_03jsp7idx=41
{Korean)

KFAC
htp://www kfda.go kr/fal

ebooklegongjeon_intro,
sp (English)

Carbonated soft
drinks.

No positive/negative
list included. It is
recommended to
follow the Korea
Food Code.

KS H 2016
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Confirmation for FTA Contracting Party
- Provision of information on the FTA partner party (on FTA portal site of KCS)
Confirmation for HS Codes of Korea
- Provision of Interpretation, consultation and information concerning HS classification
Confirmation for Preferential Tariff Treatment

- Provision of ipreferential tariff rate at exportation (on FTA portal site of KCS)
- Provision of benefits from FTA in advance

- Obligation to compensate any damages regarding preferential tariffs shall be stated on
the contract

Receiving Goods (Direct Transport)
- Provision of isupport and interpretation if issues regarding direct consigment arise
Preparation for Supporting Documents

- Support for prompt customs clearance procedures by submission of documents
only on request

Applying Preferential Duty Rates at Importation

- Making claim for preferential tariffs online by completing Declaration for Preference
(mithout on-site visit)

Applying Preferential Duty Rates after Acceptance of Import Declaration (witin 1yr)
- Drawback (Paid duty rate - Preferential duty rate) provided after the review
Documents for Record Keeping
- Obligation for record keeping is informed at FTA consultations
Preparation for Origin Verification

- Prevention of unnecessary inspections by conclusion of MoU on Origin Verification with
the FTA partner country
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